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Sektor Perhotelan Ketar-ketir

B Masalah Sampah Bisa Mengganggu Kunjungan Wisatawan

YOGYA, TRIBUN - Problem tumpukan
sampah di depo atau tempat penampung-
an sementara di sejumnlah titik di wilayah
Kota Yogyakarta, mulai meresahkan para
pelaku pariwisata di Kota Pelajar.

Menjelang musim penghujan dan high
season libur akhir tahun, tumpukan
sampah di berbagai depo dinilai dapat
merusak citra Yogyakarta sebagai kota
wisata dan berdampak negatif pada sek-
tor perhotelan.

Ketua Perhimpunan Hotel dan Resto-
ran Indonesia (PHRI) DIY, Deddy Prano-
wo Eryono mengungkapkan, masalah
sampah sebagai problem krusial dan
berpotensi mengganggu kunjungan wi-
satawan, baik domestik maupun asing.

Dijelaskan, Kota Yogyakarta sebagai
destinasi utama bagi banyak wisata-
wan, sangat rentan ketika isu-isu ter-

DUKUNGAN SELURUH SEKTOR

@  Masalah sampah-yang tak kunjung tertangani berpotensi mengganggu kunjungan
b wisatawan, baik domestik maupun asing di Kota Yogyakarta.
@ Wisatawan asing yang biasa berjalan kaki menyusuri Kota Yogya misalnya, bisa dibu-
at tidak nyaman dengan banyaknya sampah.
@  PHRI DIY berkomitmen mendukung segala upaya Pemerintah Kota Yogyakarta dalam

mengatasi masalah persampahan ini.
& Satu di

ya adalah jibkan anggota PHRI meng

sampah secara mandi-

ri, maupun dengan pihak ketiga yang bisa dipertanggungjawabkan.
@ Akan tetapi, pihak eksekutif diharapkan dapat mengupayakan keterlibatan seluruh
sektor tidak hanya dari kalangan hotel dan restoran saja I
o

program Corporate Social Responsibility
(CSR) dengan menyasar penanganan
masalah sampah.

Rata-rata, program tersebut digulir-
kan bersama penduduk sekitar, mela-

kungannya terhadap program emberisasi
yang menjadi bagian dari gerakan Masya-
rakat Jogja Olah Sampah, atau Mas Jos.

Akan tetapi, ia menekankan perlunya
pengawasan dan pembinaan bagi war-

kait kebersihan gagal tertangani. lui pembuatan biopori, atau h ga, ki ya terhadap p apan
“Perlu diketahui, wisatawan asing itu  sampah menjadi pupuk yang didistribu-  yang bukan bagian dari anggota per-
banyak yang melakukan tour-nya itu sikan ke kelurahan. himpunannya.

hanya berjalan kaki. Misalnya dari (Ja-
lan) Parangtritis ke Malioboro itu, me-
reka kebanyakan jalan kaki,” katanya,
Jumat (26/9).

“Kalau ada depo-depo yang menum-
puk, itu pasti mengganggu wisatawan
yang lewat, lantas muncul image bah-
wasanya Kota Yogyakarta tidak bisa
menjaga kebersihan,” tambah Deddy.

PHRI DIY pun menyatakan komit-
mennya untuk mendukung Pemerintah
Kota Yogyakarta dalam mengatasi ma-
salah persampahan ini.

© Meski demikian, pihaknya juga me- _

minta supaya pihak eksekutif dapat
mengupayakan keterlibatan seluruh
sektor, tidak hanya dari kalangan hotel
dan restoran saja.

“Kami sudah mewajibkan anggota
PHRI untuk bisa mengelola sampah
secara mandiri, maupun dengan pihak
ketiga yang bisa dipertanggungjawab-
kan,” tandasnya.

Bahkan ia menyebut, beberapa hotel
secara konsisten telah melaksanakan

-

“Banyak contoh, hotel-hotel yang su-
dah melakukan, bahkan menjadi rujuk-
an atau studi banding bagi daerah lain,
untuk pengelolaan sampah yang ada di
hotel-hotel di Kota Yogya.” ujarnya.

Titik lemah

Namun, Deddy tidak menampik jika
masth ada titik lemah dalam pengelola-
an sampah yang berasal dari sektor jasa
akomodasi lain di luar anggota PHRI.

Khususnya, homestay yang meman-
faatkan rumah-rumah penduduk di
lingkungan permukiman, ataupun in-
dekos yang sistemnya disewakan layak-
nya penginapan.

“Kebanyakan mereka pengelolaan sam-
pahnya itu hanya dititipkan ke pengambil
atau pengepul yang gerobak kuning itu,
tidak dikelola sendiri,” katanya.

“Ini kan jadi masalah, karena tingkat
hunian mereka juga tidak sedikit. Ten-
tunya, supply dari sampah ini juga ba-
nyak. Nah, ini yang harus jadi perhatian
pemerintah,” urai Deddy.

Lebih lanjut, PHRI DIY menyatakan du-

- - -—

“Penginapan-penginapan yang bukan
anggota kami harus diawasi juga. Ini
betul-betul loh, pengelolaan sampah ini
memang menjadi kewajiban kita bersa-
ma,” cetusnya.

Sebelumnya, Wali Kota Yogyakarta,
Hasto Wardoyo, mengungkapkan, bah-
wa kondisi depo bakal dinormalisasi su-
paya tidak membludak lagi.

la menegaskan, sampah-sampah
yang meluber ke luar bangunan depo
akan dibereskan segara, sebelum pun-
cak musim hujan melanda Kota Pelajar.

“Semua harus bersih, tidak ada (sam-
pah) yang di luar depo. Sebelum musim
hujan kita selesaikan sampah yang di
luar depo,” tandasnya.

Saat ini, ia mengakui, meski proses
pembersihan sudah digencarkan, masih
terdapat beberapa tempat penampung-
an sementara yang overload.

Hanya saja, mantan Bupati Kulon

Progo itu menyebut, jumlah depo yang

kondisinya membludak secara perlahan
semakin berkurang. (aka)
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